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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Madrasah adalah sebuah lembaga penyelenggara andsgperti sekolah
yang melakukan kegiatan pembelajaran dengan pef@mbpenekanan pada
pendidikan keagamaan (Islam). Dengan kata lainrasati adalah sekolah yang
bercirikan Islam. Keberadaan Madrasah Tsanawiyah Aliyah di Indonesia
berawal dari penghapusan Sekolah Pendidikan GuamagNegeri (PGAN) 6
tahun dan Sekolah Guru dan Hakim Agama (SGHA) @epartemen Agama
karena dengan semakin majunya perkembangan peadidiaka seorang calon
guru agama harus memiliki tingkat pendidikan mirinmarjana muda (BA).
Sementara aset gedung dan tenaga pendidik di PGANSGHA tetap bekerja
sebagai pendidik di IAIN/STAIN dan sebagian tetagngejar di jenjang
pendidikan setingkat SMP dan SMU yang berada djklingan Departemen
Agama yaitu di Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah.

Sejak berdirinya sekitar tahun 1975 sampai tahuf5 1Perkembangan
madrasah dirasa sangat lambat. Opini di masyatakiaiva madrasah adalah
lembaga pendidikan yang mencetak guru agama, dai,lebe/naib serta tidak
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang ldéhliggi sehingga membuat
lembaga ini kurang mendapat perhatian dari masgarakSetiap awal tahun
pelajaran baru minat masuk ke madrasah sangat #anilmadrasah dianggap
sebagai sekolah nomor dua atau sekolah alterfiaispdah tidak bisa masuk ke

sekolah umum. Permasalahan di atas terjadi kakemangnya informasi



mengenai kurikulum dan kegiatan di madrasah, migarprestasi secara umum
yang diperoleh madrasah, dan kualitas lulusan yhraga kurang bisa bersaing
dengan lulusan sekolah umum dan kejuruan. Faktdoif tersebut membuat
label madrasah sebagai lembaga pendidikan nomamdsdn melekat di sebagian
besar masyarakat.

Di sisi lain era Globalisasi dan Informasi” berkembang sangat pesat,
pemanfaatan IT (Teknologi Informasi) hampir melipseluruh sendi-sendi
kehidupan manusia, perkembangan teknologi informedah membawa
perubahan besar terhadap tatanan dan cara hidupisiman Dalam dunia
pendidikan, penggunaan IT juga sudah banyak dinaticda, di beberapa sekolah
yang memiliki kemampuan, baik sumber daya manusspun penyediaan
sarana dan prasarana yang memadai IT menjadi basisma dalam
penyelenggaraan program pendidikan, baik dalamelenggaraan pembelajaran
maupun administrasi pendidikan. Sekolah sekolahgytelah menerapkan
pendidikan berbasis IT berkembang pesat dan mergekiblah unggul yang
lulusannya mempunyai kualitas baik, sehingga bisaicha di perguruan tinggi
favorit baik di dalam maupun di luar negeri. Ketaygan ini membuat sekolah
sekolah tersebut menjadi sekolah yang banyak dinoleh masyarakat.

Permasalahan yang ada dan secara umum hampii girgeimua lembaga
pendidikan di Indonesia dalam kaitannya dengan @mbgngan pendidikan
berbasis IT adalah rendahnya kepemilikan saranard&dyium komputer dan
jaringan yang terhubung ke internet. Data Depaate Pendidikan Nasional

menunjukkan bahwa sebanyak 90% SMU dan 95% SMKh teteemiliki



komputer, dari jumlah tersebut 54% SMU dan 68% SM#&hg memiliki
laboratorium komputer yang memadai, namun kuramg 280 SMU dan 10%
SMK yang telah terhubung dengan Internet (Wandyattmd006). Untuk
sekolah menengah yang berada di wilayah Jawa Ti2tr SMU/SMK dan 64%
MA yang telah memiliki fasilitas komputer yang cpkmemadai. Dari jumlah
tersebut 84% SMU/SMK dan 86% MA yang telah tersamgbdengan internet
(Dinas Pendidikan Jatim, 2007). Masalah lain yammcul adalah akses yang
tidak merata, yang mengakibatkan terjadinya kesgaja digital digital divide)
semakin lebar antara siswa atau sekolah dengamdakusumberdaya yang kuat
dengan siswa atau sekolah dengan sumberdaya yé&agate (Rahardjo,B, 2000).
Hal ini memberikan sinyal adanya kesenjangan digitdar kelompok dalam
masyarakat, baik dikategorikan menurut lokasi gaf@gr maupun tingkat
ekonomi.

Faktor lain yang yang turut berperan dalam mengla&mpengembangan
pendidikan berbasis IT adalah demam teknologi y&mmyata menyerang
sebagian dari guru kita. Ada beberapa guru yakgttadengan peralatan
elektronik/komputer, takut kesetrum, takut salajit. phlasan ini menjadi lebih
parah kalau ditambah dengan takut rusak, sehinggdiamelektronik dan
komputer sejak beli baru tetap tersimpan rapi dhgukepala sekolah.

Salah satu program yang cukup membantu dalam pelahas di atas

adalah program yang difasilitasi oleh Sekolah200@vwi.sekolah2000.co.)d

dengan membagikan komputer layak pakai ke sekakblsh. Tentu saja

program seperti ini harus diikuti dengan penyiapdastruktur lain seperti listrik



dan telepon. Pelatihan-pelatihan untuk meningkatkelek (iteracy), juga cara
lain dalam peningkatan pemanfaatan IT perlu dikdar untuk menambah
pemahaman terhadap potensi IT, yang pada akhirnparagpkan dapat
meningkatkan kesadaramaw@areness). Tanpa adanya kesadaran yang tinggi,
pemanfaatan IT tidak akan berjalan optimal, dargyahih mengkhawatirkan lagi
sulit untuk berkelanjutansgstainable). Program untuk peningkatan kesadaran
akan pemanfaatan IT yang berkelanjutan seperti igd&ad dan pelatihan
berkelanjutan lewat berbagai media (pelatihan koswmal oleh lembaga dan
bimbingan dari media massa) dan lomba website abk@leperti yang diadakan
oleh Sekolah 2000 setiap tahun) merupakan sebueinatif yang perlu

dipikirkan (www.sekolah2000.co)d

Melihat kenyataan di atas, sudah selayaknya mdudrasbhagai lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan Departeldgama segera
memperkenalkan dan memulai pemanfaatan IT sebagsis lutama dalam
penyelenggaraan pendidikannya. Pengembangan prograndidikan di
madrasah yang terpadu dan terarah dengan memafdatlkebagai basis utama
diharapkan dapat mengurangi kesenjangan di antadeasah dan sekolah umum.
Ada dua hal penting yang akan menjadi paradigma ldatam pendidikan di
madrasah. Pertama, pemanfaatan IT dalam duniadiend akan mendorong
komunitas pendidikan (termasuk guru dan karyawawt)ikulebih apresiatif dan
proaktif dalam memanfaatkan seluruh potensi pekaidi Kedua, memberikan

kesempatan yang sangat luas kepada siswa sebagaiapéidik untuk menggali



ilmu dari sumber-sumber yang tidak terbatas. @all(2003) dalam Sudarmanto
(2006 :76-77) menyatakan,

Pemanfaatan IT dalam dunia pendidikan akan mendrerkeuntungan

bagi lembaga pendidikan tersebut, karena (1) merapgercompetitive

position lembaga tersebut dari lembaga lainnya, (2) meraitkgk brand
image lembaga (3) meningkatkan kualitas pembelajaram@hingkatkan

kepuasan siswa (5) meningkatkan kualitas pelaydemasbaga, dan (6)

membuka peluang bagi lembaga untuk mengembangkagraon atau

produk baru.

Pemanfaatan IT sebagai basis utama pendidikan dliasah, pada akhirnya
akan memberikan kontribusi nyata untuk meningkataalitas lulusan madrasah
yang dapat bersaing dengan lulusan lembaga pendid#én, sehingga opini di
masyarakat tentang madrasah akan berubah, daragengendidikan nhomor dua
menjadi lembaga pendidikan pilihan utama.

MAN Malang 1 Kota Malang adalah salah satu madrasaly sejak tahun
2007 merintis pengembangan untuk menjadi madrsdbadis IT. Sarana dan
prasarana mulai dikembangkan untuk mencapai tupeasebut, diantaranya
pembangunan dan pengadaan peralatan laboratorinpitkemyang memadai,
pengembangan jaringan interioetline 24 jam yang dilengkajaicces point untuk
pengguna koneksinirkabel, kemudahan tenaga pendidik memilikiote-
book/laptop melalui kredit koperasi MAN Malang 1, dan kerjasakelembagaan
(dengan Institut teknonogi 10 Nopember Surabayal Mhlang, Brawijaya, dan
PT. Ebiz Microsoft International) yang mendukungakeh tujuan pengembangan
madrasah berbasis IT sudah mulai dilakukan. Setaipeningkatan kualitas

sumber daya manusia baik tenaga pendidik maupuyawan mulai dibenahi

melalui program pelatihan, workshop, dan jalur peikdn lainnya dalam bidang



IT, semua kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkpengetahuan dan
keterampilan segenap civitas di madrasah dalanmbitia

Pelaksanaan program pembelajaran di MAN Malangtkuneberapa guru
terutama guru mata pelajaran Teknologi Informasi Kamunikasi (TIK) sudah
mulai memanfaatkan fasilitas IT yang tersedia. éarmulai mengembangkan
media pembelajaran dengan bantuan komputer selmgdia pembelajaran.
Secara umum penggunaan media tersebut masih terpaida penggunaan
komputer dan LCD sebagai media pengajaran secagsuag, sebagian kecil
mulai menggunakan VCD tutorial, dan akses inteteebatas. Pemanfaattan
fasilitas IT yang belum optimal dalam kegiatan pehajaran ini, menyebabkan
secara umum belum bisa benar-benar membantu dakmngiatan mutu
pembelajaran yang dilaksanakan di madrasah, dekaanlain sarana IT yang
tersedia belum benar benar membantu dalam menkagkarestasi baik siswa
maupun gurunya.

Rendahnya motivasi dan prestasi siswa MAN Malargppat dilihat dari
nilai hasil raport untuk mata pelajaran TIK yandulbe menunjukan peningkatan
yang berarti, pada semester 1 tahun pelajaran 2008-rata-rata prestasi siswa
untuk mata pelajaran TIK adalah 6,59 untuk kela)X%2 untuk kelas Xl, dan
6,55 untuk kelas XIl. Semester 2 pada tahun pelajyang sama, rata-rata
prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran TIKada,61 untuk kelas X, 6,60
untuk kelas Xl, dan 6,56 untuk kelas XlII. Hal yasgma terjadi pada tahun
pelajaran berikutnya (2008-2009), dimana nilai -rata pelajaran TIK pada

semester 1 adalah 6,60 untuk kelas X, 6,62 untldskeél, 6,55 untuk kelas XII.



Semester 2 tahun pelajaran 2008-2009, terjadi gkatan yang cukup baik untuk
nilai rata-rata pelajaran TIK kelas X yaitu 6,9%8ementara untuk kels Xl dan XII
belum ada peningkatan yang berarti yaitu 6,61 uikillas XI dan 6,57 untuk
kelas Xll. Adanya peningkatan rata-rata nilai mpédajaran TIK ini disinyalir
karena keikut-sertaan beberapa guru dalam MGMPKIdta Malang. Sementara
itu dari segi motivasi belajar siswa juga dirasakalum menunjukan peningkatan
yang berarti. Hal ini bertentangan dengan penda@gahrul, dkk (2004: 24)
pemanfaatan IT dalam dunia pendidikan akan mentkgka prestasi siswa dan
motivasi belajar siswa, karena IT memberikan kelghan bagi siswa untuk
membangun dan mengembangkan potensi pengetahuannya.

Uraian di atas menjadi bahan pertimbangan yang nkdoagi penulis untuk
membahas permasalahan mengefagngembangan Pembelajaran Berbasis
IT Untuk Meningkatkan Prestasi dan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran TIK di MAN Malang 1" sebagai suatu jawaban atas permasalahan
pengembangan IT di Madrasah untuk meningkatkangsiebelajar siswa, yang
pada akhirnya akan membangun opini baru di masgak@thwa Madrasah adalah

lembaga pendidikan yang unggul dalamRTEK danIMTAQ”

B. Rumusan Masalah

Dari permasalahan di atas penulis merumuskan patates sebagai
berikut:
a. Bagaimana kemampuan guru dalam mengembangkan pgarbel berbasis

IT untuk mata pelajaran TIK di MAN Malang 1?



C.

1.

a.

Bagaimana prosedur pengembangan pembelajaran iseibayang dapat
meningkatkan prestasi dan motivasi belajar siswwakumata pelajaran TIK di
MAN Malang 1 Kota Malang?

Bagaimana prestasi belajar siswa untuk mata pafajaiK di MAN Malang 1

Kota Malang?

. Bagaimana motivasi belajar siswa untuk mata pelajdiK di MAN Malang

1 Kota Malang?
Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki maramendukung
pengembangan pembelajaran berbasis IT untuk mégiEa TIK di MAN

Malang 1 Kota Malang?

Tujuan dan Manfaat Penulisan Makalah

Tujuan Penulisan Makalah

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru dalamgendgmangkan
pembelajaran berbasis IT untuk mata pelajaran TIKIAN Malang 1 Kota

Malang

. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pengembangahegegaran berbasis

IT yang dapat meningkatkan prestasi belajar sigviakumata pelajaran TIK di

MAN Malang 1 Kota Malang

. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar siswtigkumata pelajaran TIK

di MAN Malang 1 Kota Malang

. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswtakumata pelajaran TIK

di MAN Malang 1 Kota Malang



e. Untuk mengetahui bagaimana sarana dan prasaramp dyaniliki madrasah
mendukung pengembangan pembelajaran berbasisuk mata pelajaran TIK

di MAN Malang 1 Kota Malang

2. Manfaat Penulisan Makalah
Manfaat yang diperoleh dengan penulisan makalahdaiah :

a. Bagi penulis dan guru TIK MAN Malang 1 Kota Malang
Sebagai bahan rujukan dalam menentukan strategibglejaran yang
memberikan dampak yang baik terhadap hasil penavata;

b. Bagi lembaga :
Acuan untuk pengambilan keputusan terutama yangyamgkut pengadaan
sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pganhel secara umum,
khususnya sarana dan prasarana laboratorium TI.

c. Bagi siswa-siswi MAN Malang 1 Kota Malang:
Siswa-siswi MAN diharapkan mendapatkan fasilitasngyamendukung
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efesien, danenyenangkan serta

bermakna dengan sumber pembelajaran yang tidaktascb

D. Prosedur Pemecahan Masalah
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan makalah ladaktode deskriptif
yang berisikan pemaparan atas hasil pengamatan,anecawa, dan studi

dokumentasi terhadap permasalahan yang menjadkgizt@asan dalam makalah.
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2. Tehnik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkaa datapangan adalah
wawancara kepada siswa dan guru pengampu matanaelajIK dan pengelola
laboratorium komputer, observasi mengenai keteaaadfasilitas laboratorium
komputer, dan studi dokumentasi tentang prestakjdnesiswa untuk mata
pelajaran TIK, profil madrasah dan laporan hasiimpelajaran di bagian

kurikulum dan pengajaran.

E. Sistematika Penulisan
BAB I.  Pendahuluan

Bab ini berisi tentang hal-hal umum mengenai psanlimakalah, yang di
dalamnya dikaji mengenai apa yang melatar belakdimgbulnya masalah,
rumusan dari permasalahan yang terjadi, tujuan mamfaat dari penulisan
makalah, langkah-langkah (prosedur) yang diambilnagumenyelesaikan
permasalahan yang terjadi, serta tata urutan ifsiiea) dalam penulisan
makalah.
BAB Il. Kerangka Teoritis

Bab ini berisikan kajian teoritis yang melandasauaberkaitan dengan
permasalahan yang diamati, dan merupakan pendigratpakar/ahli atau
pendapat dari peneliti yang telah terlebih dahukngamati permasalahan yang
hampir sama.
BAB Ill. Hasil dan Pembahasan

Bab ini secara umum berisikan temuan dari hasigperatan, wawancara,

dan studi dokumentasi serta pembahasan atas &lteraag digunakan dalam
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pemecahan masalah yang terjadi. Kajian pada bamehputi, keadaan umum
objek yang diamati (setting objek pengamatan),|hasiuan dari pengamatan
terhadap permasalahan yang ada pada objek, dannggambarkan keadaan
umum dari objek yang diamati, serta pembahasan Vaagsi alternatif
pemecahan masalah.
BAB IV. Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan penarikan kesimpulan yang diandigh penulis
terhadap permasalahan dan alternatif pemecahanlamasserta saran yang
merupakan pendapat dari penulis untuk lembaga ddividu yang berada di

lembaga tersebut.



